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PENDAHULUAN

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fleksibilitas kerja
dan kepuasan kerja terhadap Kinerja guru pasa masa pandemi Covid-19 dan untuk
menentukan variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja guru. Penelitian ini
dilakukan pada para guru di SMA Negeri 43 Jakarta dengan responden sebanyak 42.
Data dikumpulkan melalui kuisioner yang dibagikan kepada responden. Teknik
analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda,
pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t dan uji F. Hasil analisis menunjukkan
fleksibilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
Sementara itu, kepuasan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru. Fleksibilitas kerja dan kepuasan kerja secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Dan variabel yang paling
besar berpengaruh terhadap kinerja guru adalahfleksibilitas kerja.

Kata kunci: fleksibilitas kerja, kepuasan kerja, dan kinerja guru.

Abstract : This study aimed was to determine the effect of work flexibility and job
satisfaction on teacher performance during the Covid-19 pandemic and to
determine what variable are the most dominant to teacher performance. This
research was conducted on teachers at SMA Neger 43Jakarta with 42 respondents.
Data collection was carried out using a questionnaire. The analysis technique use
was multiple linear regression analysis, hypothesis testing using t test and F test,
and dominant test. The results showed that work flexibility positive and significantly
effect on teacher performance, while the job satisfaction positive and significantly
effect on teacher performance. Work flexibility and job satisfaction variables
simultaneously effect teacher performance, and the variable that most influences
teacher performance is work flexibility.

Keywords: work flexibility, job satisfaction and teacher performance

Manajemen Sumber Daya Manusiaadalah pendekatan strategis, komprehensif dan konsisten
secara internal terhadap manajemen manusia yang merupakan aset paling berharga dari sebuah
organisasi. Manajemen Sumber Daya Manusia di definisikan sebagai pengelolaan kegiatan untuk
memastikan kepuasan, motivasi dan kinerja yang tinggi dari tenaga kerja di organisasi. Manajemen
sumber daya manusia bertujuan untuk memastikankeunggulan  perusahaan dengan
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menggabungkan keinginan individu karyawan dan tujuan organisasi untuk pertumbuhan dan
perkembanganorganisasi. Istilahnya, sumber daya manusia mencakup semua karyawan dalamsuatu
organisasi, dari manajer tingkat atas hingga karyawan di tingkat terendah.

Agar dapat mencapai suatu keadaanyang sinergis, maka organisasi harus bisa memperhatikan
kinerja anggota, kinerja anggota yang baik akan membantu organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi (Andri Hadiansyah, 2015). Mangkunegara (2013) menjelaskan Kinerjasebagai hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang anggota dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja tentu memiliki faktor-faktor yang
dapat mempengaruhinya. Faktor yang mempengaruhi kinerja diantaranya motivasi, kompensasi,
budaya organisasi, lingkungan kerja, kepemimpinan, kepuasan, dan komunikasi kerja (Siagian,
2002). Dari beberapa faktor yang disebutkan pada teori di atas, peneliti memilih dua faktor yaitu
kepuasan kerja dan kompensasi yang bersifat non finansialyaitu fleksibilitas kerja. Fleksibilitas kerja
adalah kompensasi non finansial karena di dalam bekerja, karyawan memiliki jam kerja yang
fleksibel sehingga mereka bisa meluangkan waktu untuk melakukan kegiatan produktif lainnya
seperti menghabiskan waktu bersama keluarga atau melakukan hobi mereka. Kinerja guru sangat
berpengaruh terhadap keputusan untuk mengendalikan strategi pendidikan disekolah. Dan faktor
yang dapat mempengaruhi kinerja guru adalah Fleksibilitas kerja.

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi kinerja guru adalah kepuasan kerja. Menurut
Hasibuan (2001), kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai
pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh budaya kerja, kedisplinan dan prestasi yangdiperoleh saat
bekerja. Kepuasan kerja dalam suatu organisasi biasa dihubungkan dengan kebutuhan, ketika
kebutuhan tercukupi dan harapan terpenuhi makapekerja akan memiliki semangat kerja yangtinggi
(Koehler, 1993). Guru yang memilikikepuasan kerja yang baik, cenderung akan lebih meningkatkan
kinerjanya lebih baik lagi. Gibson dan kawan-kawan (2012), membagi indikator yang membentuk
kepuasan kerja menjadi lima, yaitu gaji, pekerjaan, kesempatan promosi, kepemimpinan dan rekan
kerja. Kepuasan kerja dapat berdampak pada kualitas guru dalam menyelesaikan dan
mengoptimalkanpekerjaannya. Guru yang harapannya tidakterpenuhi, mereka merasa tidak puas dan
menimbulkan rasa frustasi, kecewa dan kesedihan dan akan berdampak dengan hilangnya rasa
semangat, motivasi atau dorongan untuk bekerja secara optimal.

Coronavirus Disease (COVID -19)yang berasal dari Wuhan di Cina diawali dengan temuan
kasus pertama penderita penyakit positif di Indonesia pada 2 Maret 2020 (Kompas, 2020). Kasus
Covid-19 di Indonesia, terbilang memiliki peningkatan yang sangatpesat pada tahun 2020 lalu. Total
kasus positif Corona yang ditemukan di Indonesia sejak Maret 2020 hingga September 2021
berjumlah 4.170.088 (detik.com). Karena pandemi ini maka sekolah maupun kantor diberlakukan
sistem WFH (Work From Home) atau bekerja dari rumah. Saat ini, hampir seluruh sekolah di
Indonesia mulai dari Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi telah menerapkan kebijakankegiatan
belajar mengajar Jarak Jauh. Bahkan pemerintah resmi meniadakan Ujian Nasional (UN) pada tahun
2020 mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Sekolah Menegah Atas (SMA). Menteri
Pendidikan mengajak gurudan dosen juga melakukan Work From Home atau bekerja dari rumah.
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim menyampaikan
kegiatan mengajar bisa dilakukan dari rumah menggunakan teknologi. Awalditerapkannya sistem
ini, terjadi pro dankontra di kalangan masyarakat. Mereka yang pro sistem WFH ini beranggapan
bahwa ini adalah salah satu kebijakan yang dapat berhasil menekan angka kasus Covid- 19 di
Indonesia. Selain itu, sistem ini dapat menjadikan generasi muda di Indonesia lebih terbiasa
menggunakan teknologi dimana pada saat ini teknologi sedang berkembang dengan pesat.
Sementara, masyarakat yang kontra terhadap sistem iniberanggapan bahwa pelajar, siswa maupun
mahasiswa ‘dipaksa’ belajar dari rumah karena pembelajaran tatap muka ditiadakan. Mereka
menganggap tidak semua siswa dan mahasiswa terbiasa belajar melalui online. Apalagi guru dan
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dosen masih belum mahir mengajar denganmenggunakan teknologi internet.

SMA Negeri 43 Jakarta merupakan salah satu sekolah di Jakarta yang menerapkan sistem
belajar secara daring. Pembelajaran daring artinya adalah pembelajaran yang dilakukan secara
online, menggunakan aplikasi pembe-lajaran maupun jejaring sosial. Pembelajaran daring
merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa melakukan tatap muka, tetapi melalui platform yang
telah tersedia. Media yang digunakan sekolah untuk pembelajaran daring ini adalah zoom meeting,
goog meet dan juga whatsapp.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Pengaruh fleksibilitas kerja terhadap kinerja guru
2. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru
3. Pengaruh fleksibilitas kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru

KAJIAN LITERATUR
Kinerja

Kinerja adalah hasil numerik atau non- numerik yang dihasilkan dari tujuan yang telah ditentukan
(Saruhan and Yildiz, 2012). Kinerja guru merupakan isu utama dalam reformasi pendidikan dan perkembangan
sekolah. Menurut Sisman (1996) karakter yang dapat membuat sekolah berjalan dengan efektif adalah prinsip
sekolah, kinerja guru, kurikulumsekolah dan proses mengajar, serta kebudayaan sekolah, lingkungan dan juga
orang tua. Kinerja guru adalah elemen kunci berjalannya pendidikan secara efektif. Suasana sekolah yang efektif
adalahdimana guru dapat mengembangkan profesionalitas mereka. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa adanya
hubungan yangerat antara efektivitas sekolah dan kinerja guru.

Fleksibilitas Kerja

Fleksibilitas kerja merupakan kebijakan formal yang ditetapkan oleh organisasi melalui manajemen
sumber daya manusia atau pengaturan informal berkenaan memberikan anggota pilihan untuk menentukan
tempat dan waktu bekerja (Carlson dkk., 2010). Bukan suatu keharusan menerapkan fleksibilitas kerja di
sekolah. Tetapi ini bisa menjadi pilihan yang mungkin bisa membantu guru untuk dapat meningkatkan
efektifitas kerja mereka. Fleksibilitas kerja bisa menjadi variasi baru dalam bekerja sehingga guru bisa lebih
maksimal dalam mengajar. Fleksibilitas dalam lingkungan kerja guru bisa dikatakan memberi kebebasan kepada
guru untuk membuat sebuah pilihan mengenai bagaimana, kapan, dan dimana mereka akan melaksanakan tugas
dan kewajiban terkait pekerjaannya.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah suatu sikap umum terhadap pekerjaan seseorang sebagai perbedaan antara
banyaknya ganjaran yang diterima pekerja dengan banyaknya ganjaran yang diyakini seharusnya diterima
(Robbins, 2015).Kepuasan kerja dapat memberi efek dalam kesuksesan karir, komitmen dan kualitaspekerjaan.
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah sifat seseorang terhadap
tugas dan tanggung jawabnya. Guru yang memiliki kepuasan kerja yang baik, cenderung akan meningkatkan
kinerjanya lebih baik lagi. Peningkatan kualitas kerja guru ini akan memaksimalkan penyaluran ilmu kepada
siswa. Adapun kerangka penelitian inidapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

Keterangan :

H1 : Terdapat pengaruh Fleksibilitas Kerja terhadap Kinerja Guru
H2 : Terdapat pengaruh Kepuasan Kerjaterhadap Kinerja Guru

H3 : Terdapat pengaruh Fleksibilitas Kerjadan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. penelitian deskriptif
adalah penelitian Menurut Sugiyono (2016: 13) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secararandom, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuanuntuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.

Berdasarkan penelitian dengan judul Pengaruh Fleksibilitas Kerja dan KepuasanKerja terhadap Kinerja
Guru di SMA Negeri 43 Jakarta Pada Masa Pandemi Covid-19, maka populasi dalam penelitian ini adalah para
guru SMA Negeri 43 Jakartayang berjumlah 42 orang.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan jenis non- probability sampling.
Teknik non- probability sampling yang digunakan yaitusampel jenuh. Sampel Jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggotapopulasi digunakan sebagai sampel. Hal inisering dilakukan bila jumlah populasinya
relatif kecil kurang dari 30 orang. Sampel jenuh disebut juga dengan istilah sensus, dimana semua anggota
populasi dijadikan sampel. Jadi, pengumpulan data sampel akan dilakukan pada guru SMA Negeri 43 Jakarta
yang berjumlah 42 orang.

Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan alat bantu SPSS versi 20. Pengambilan
sampel denganpenyebaran kuisioner atau angket kepada responden (Dewi, 2020). Sebelum analisis regresi
dilakukan, terlebih dahulu uji instrumen, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji
multikolinearitas dan uji hipotesis. Dalam mengidentifikasi karakteristik responden dalam penelitian ini, peneliti
membaginya dalam beberapa kategori diantaranya: jeniskelamin, usia, lama bekerja dan pendidikanterakhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karekteristik Responden

Responden yang diambil berjumlah42 Guru di SMA Negerti 43 Jakarta. Karakteristik responden dalam
penelitianini menurut jenis kelamin ditunjukkan pada tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik RespondenBerdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Jumlah | Presentase
Kelamin
1. Perempuan 24 57.1%
2. Laki-laki 18 42.9%
Total 42 100%

Berdasarkan tabel 1 dapat terlihat bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah
perempuan yaitu sebanyak 24 orang atau 57.1%, sedangkan

laki-laki sebanyak 18 orang atau 42.9%.Hal ini mengindikasi bahwa karyawan atauguru di SMA

Negeri 43 Jakarta mayoritas adalah perempuan.

Tabel 2 Karakteristik RespondenBerdasarkan Usia

No Usia Jumlah Presentase
1. 20-25 Tahun 11 26.2%
2. 26-30 Tahun 11 26.2%
3. 31-35 Tahun 7 16.7%
4, > 35 Tahun 13 31%
Total 42 100%

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat tahun yaitu 13 orang atau 31% yang tidak berbeda jauh dengan
responden berumur20-25 tahun dan 26-30 yang berjumlah sama yaitu masing-masing 11 orang atau 26.2%.
Sementara responden yang berumur31-35 memiliki jumlah yang paling sedikit yaitu hanya 7 orang dengan
presentase 16.7%.

Tabel 3 Karakteristik RespondenBerdasarkan Lama Bekerja

No Usia Jumlah Presentase
1. <1 Tahun 6 14.3%
2. 1-5 Tahun 15 35.7%
3. 6-10 Tahun 12 28.6%
4, > 10 Tahun 9 21.4%
Total 42 100%

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini bekerja
selama 1-5 tahun yaitu berjumlah 15 orang dengan presentase35.7%. Hanya terdapat sedikit perbedaan dengan
masa kerja 6-10 tahun yaitu sebanyak 12 orang atau 28.6%. Kemudian responden yang bekerja selama lebih
dari 35 tahun terdapat sebanyak 9 orang atau 21.4%, serta responden yang masa kerjanyadibawah 1 tahun
mendapat presentasepaling sedikit yaitu 14.3% atau 6 orang.

Tabel 4 Karakteristik RespondenBerdasarkan Pendidikan Terakhir

No Usia Jumlah | Presentase

1. Diploma 4 9.5%

2. S1 32 76.2%

3. S2 6 14.3%
Total 42 100%
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Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas responden pada penelitianini menempuh pendidikan
terakhirnya yaitu S1 dengan berjumlah 32 orang atau 76.2%. Kemudian S2 berjumlah 6 orang dengan
presentase 14.3% dan Diploma sebanyak 4 orang atau 9.5% bahwa mayoritas responden dalam penelitian
ini yaitu berusia lebih dari 35

Uji Validitas
Jika r hitung > r tabel, maka butir atau variabel tersebut valid. Jika sampelsebanyak 42 r tabel adalah

sebesar 0,25. Jika r hitung < r tabel, maka butir atauvariabel tidak valid. Berdasarkan hasil olahan SPSS versi
20 pada tabel 4.9, maka dapat disimpulkan validitas masing-masingpernyataan dalam tabel berikut ini.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas VariabelFleksibilitas Kerja

Korelasi | Rhitung | RTabel | Kesimpulan
X1.1 0,698 0,25 Valid
X1.2 0,360 0,25 Valid
X1.3 0,485 0,25 Valid
X1.4 0,526 0,25 Valid
X1.5 0,654 0,25 Valid
X1.6 0,659 0,25 Valid
X1.7 0,492 0,25 Valid
X1.8 0,321 0,25 Valid
X1.9 0,738 0,25 Valid

Dari tabel 2 rata — rata pernyataan mempunyai nilai r hitung lebih besar dari 0,25. Berarti, pernyataan kecuali
pernyataan ke-8 dari variabel kepuasan kerja dinyatakan valid. Sementara pernyataan ke-8 yang berbunyi “Saya
menikmati bekerja atas arahan dari atasan” dinyatakan tidak dapat mengukur variabel kepuasan kerja guru di
SMA Negeri 43 Jakarta. Dengan demikian, pernyataan ke-8dari variabel kepuasan kerja tidak dipergunakan
dalam pengolahan databerikutnya.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas VariabelKepuasan Kerja

Korelasi Rhitung | Rtabel | Kesimpulan
X2.1 0,403 0,25 Valid
X2.2 0,467 0,25 Valid
X2.3 0,345 0,25 Valid
X2.4 0,434 0,25 Valid
X2.5 0,405 0,25 Valid
X2.6 0,404 0,25 Valid
X2.7 0,325 0,25 Valid
X2.8 0,131 0,25 | Tidak Valid
X2.9 0,360 0,25 Valid

X2.10 0,484 0,25 Valid
X2.11 0,674 0,25 Valid
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Dari tabel di atas masing-masing pernyataan mempunyai nilai r hitung lebihbesar dari 0,25. berarti semua
pernyataan dari variabel fleksibilitas kerja dinyatakanvalid.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas VariabelKinerja Guru
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Korelasi | Rhitung | Rtabel | Kesimpulan
Y.1 0,710 0,25 Valid
Y.2 0,718 0,25 Valid
Y.3 0,652 0,25 Valid
Y.4 0,691 0,25 Valid
Y.5 0,611 0,25 Valid
Y.6 0,764 0,25 Valid
Y.7 0,724 0,25 Valid
Y.8 0,509 0,25 Valid
Y.9 0,718 0,25 Valid

Y.10 0,558 0,25 Valid

Dari tabel diatas masing-masing pernyataan mempunyai nilai r hitung lebih besar dari 0,25. berarti semua
pernyataan dari variabel kepuasan kerja dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Di bawah ini dipaparkan hasil olahan SPSS versi 20 mengenai reliabilitasvariabel fleksibilitas kerja.

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Fleksibilitas Kerja

Cronbach's N of [tems]
Alpha
/08 9

Dari hasil uji reliabilitas, semua nilai dari hasil variabel X1 menghasilkan nilai alpha cronbach 0.708.
Nilai 0.708 masuk rentang 0,57 <r < 0,74 Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrumen

dalam penelitian ini cukup reliabel atau cukup tinggi.

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas VariabelKepuasan Kerja

Cronbac
h's N of Items

Alpha
672 11

Dari hasil uji reliabilitas, semua nilai dari hasil variabel X2 menghasilkan nilai alpha cronbach
0.672. Nilai 0.672 masuk rentang 0,57 < r < 0,74 Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrumen
dalam penelitian ini cukup reliabel atau cukup tinggi.
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Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja

Cronbach's N of Items
Alpha

,856 10

Dari hasil uji reliabilitas, semua nilai dari hasil variabel X2 menghasilkan nilai alpha cronbach
0.856. Nilai 0.856 masuk rentang 0,75 < r < 0,88 Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrumen
dalam penelitian ini reliabel atau tinggi.

Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas Data

Uji Normalitas bertujuan untuk menentukan apakah suatu data telah terdistribusi dengan normal atau
tidak. Kriteria uji normalitas sebagai berikut:

1) Data tidak terdistribusi normal jika nilaisignifikansi < 0,05
2) Data terdistribusi normal jika nilaisignifikansi > 0,05

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Data

Fleksibilit | Kepuas Kinerj
as an a
Kerja Kerja Guru
N 42 42 42
Norma Mean 36,12 42,19 42,83
|
Param  Std. 3,604 3,563 4,236
et Deviati
ersa,b on
Most Absolute , 153 174 , 175
Ex”em Positive 110 1120 175
Differe  Negative -,153 174 -,145
nces
Kolmogorov- ,995 1,128 1,133
SmirnovZ
Asymp. Sig. (2- 276 ,157 ,154
tailed)

Dari hasil uji normalitas data, nilai dari hasil variabel fleksibilitas kerja (X1), kepuasan kerja (X2),

dan kinerja guru (Y), menunjukkan nilai signifikansi yaitu masing masing 0.276, 0.157 dan 0,154. Ini
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
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Tabel 12. Hasil Uji Multikolinieritas

Collinear
ity
Statistic
Model S
Toleranc | VIF
e
1 (Constant)
FleksibilitasKe ,942 | 1,06
ra 2
KepuasanKerj ,942 | 1,06
a 2

Sebuah data dikatakan terbebas dari adanya multikolinearitas apabila:

1) Nilai tolerance berkisar antara 0,1 sampai dengan <1
2) Nilai VIF berkisar antara 1, >1sampai <10

Dari tabel 4.19 menunjukkan bahwa masing masing variabel bebas dalam penelitian ini memiliki nilai
tolerance untuk fleksibilitas kerja sebesar 0.942 dan kepuasan kerja sebesar 0.942. sementara nilai VIF-nya,
variable fleksibilitas kerjasebesar 1.062 dan variabel kepuasan kerj sebesar 1.062. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada variabel bebas.

Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam suatu model regresi linier berganda adalah
dengan melihat grafik sccatterplot atau nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu
ZPRED. Jika tidak ada pola tertentu dan tidak menyebar diatas dan di bawah angka nol pada sumbuy, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas. Model yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Imam Ghozali,
2016: 134). Dengan kata lain, model regresi yangbaik terjadi homokedastisitas. Di bawah inidipaparkan dalam
gambar hasil uji heteroskedastisitas dengan Scatterplotdengan menggunakan SPSS versi 20.

Scatterpiot
Depandent Varable Kln-vpcym

]
& )

Regression Studentzed Residual
r 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Tabel 13. Analisis Regresi Linear Berganda

Fleksibilitas | Kepuasan | Kinerja
Kerja Kerja Guru
Correlatio
Fleksib n 1,000 420" ,621"
ilitas Coefficient
Kerja  Sig. (2-
tailed) 006|000
Correlatio
Kepua n ,420™ 1,000 ,388"
Sp'earm san Coefficient
an'srho Kerja Sig. (2-
tailed) ,006 . ,011
Correlatio
. ..n ,621" ,388" 1,000
g‘ne”a Coefficient
uru
Sig. (2-
tailed) ;000 011

Tabel 13. Hasil Analisis Linear Berganda Tabel di atas adalah hasil olahanStatistical Product and Service
Solutions (SPSS) versi 20 yang mencakup nilai variabel bebas yaitu fleksibilitas kerja dan kepuasan
kerja. Model persamaan lineraregresi yang dapat dituliskan adalah sebagaiberikut:

Y =a+Db1X1 +b2X2
Berdasarkan tabel 4.20, nilai konstan a sebesar 10.228; nilai b1 sebesar 0.511, dan b2 adalah
sebesar 0.335. Dengandemikian, rumus linear berganda adalah sebagai berikut:

Y =10.228 + 0.511 X1 +0.335 X2

Analisis :

a. Nilai constant (a) sebesar 10.228 menyatakan bahwa jika tidak ada variabel fleksibilitas kerja dan
kepuasankerja maka nilai kinerja guru adalah 10.228 satuan.

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0.511 menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan fleksibilitas
kerja akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0.511 satuan. dengan ketentuan nilai kepuasan kerja
(X2) konstan.

c. Koefisien regresi X2 sebesar 0.335 menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan kepuasan kerja
akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0.335 satuan. Dengan ketentuan nilai fleksibilitas kerja (X1)
konstan.

Analisis Koefisien KorelasiKoefisien Korelasi Parsial
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Tabel 14. Hasil Koefisien Korelasi Parsia

Unstandardi
zed
Model Coefficient
S
B Std.
Error
1 (Constant) 10,228 7,781
Fleksibilit 511 ,159
asKerja
Kepuas ,335 161
anKerja

Hasil analisis berdasarkan tabel diatas darihasil pengolahan data SPSS versi 20 adalah

1) Nilai koefisien korelasi (r) variabel fleksibilitas kerja adalah sebesar 0.621. Nilai 0.621 berada
dalam rentang 0,60
s.d 0,79 berarti hubungan variabel fleksibilitas kerja dengan variabel kinerja guru dikategorikan
erat.

2) Nilai koefisien korelasi (r) variabel kepuasan kerja adalah sebesar 0.388. nilai 0.388 berada
dalam rentang 0,20
s.d 0,39. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja dengan variabel kinerja guru
dikategorikan cenderung lemah.

Koefisien Korelasi Simultan

Tabel 15. Hasil Koefisien KorelasiSimultan

Mode R R
| Square

1 573 ,328

Hasil analisis berdasarkan tabel di atas dari pengolahan data menggunakan SPSS 20, dapat diperoleh
informasi sebagai berikut: Koefesien korelasi simultan adalah sebesar 0.573. Nilai 0.573 berada dalam
rentang 0,40 s.d 0,59 ini menujukkan bahwa hubungan antara semua variabel bebas fleksibilitas kerja (X1) dan
kepuasan kerja (X2) secara simultan terhadap variabelterikat kinerja guru (Y) dikategorikan cukup erat.

Analisis Uji Hipotesis Uji Parsial dengan Uji t
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Tabel 16. Hasil Uji Parsial dengan Uji t

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error t Sig.
1 (Constant) 10,228 7,781 | 1,314 | ,196
Fleksibilitask ,511 ,159 | 3,215 | ,003
erja
Kepuasan ,335 , 161 | 2,083 | ,044
Kerja

Hasil uji analisis regresi coefficients dengan menggunakan SPSS versi 20 terlihat pada tabel diatas
adalah sebagai berikut:
1) Uji t untuk variabel Fleksibilitas Kerja
a) Perumusan hipotesis
Ho : tidak ada pengaruh fleksibilitas kerja terhadap kinerja guru
Ha : terdapat pengaruh fleksibilitas kerja terhadap kinerja guru
b) Penentuan nilai t tabel
Tingkat signifikansi (o) = 0,05 Degree of Freedom (df) =n—-k -1
=42 — 1 -1 = 40. Sehingga nilai t
tabel = 2.021.
C) Kriteria: Jika t hitung > t tabel maka nilai probabilitas < 0,05 Ho ditolak maka Ha diterima. Jika t
hitung < t tabel maka nilai probabilitas > 0,05 Ho diterima maka Ha ditolak.
d) Kesimpulan: Nilai t hitung hasil dari penolahan data SPSS adalah sebesar
3.251 dan nilai probabilitas = 0.003. Nilai t hitung > t tabel atau 3.251 >
2.021 dan nilai signifikansi < 0,05 atau 0,003 < 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya, terdapat pengaruh fleksibilitas kerja terhadap kinerja guru.

2) Uji t untuk variabel KepuasanKerja

a) Perumusan hipotesis
Ho : tidak ada pengaruh kepuasankerja terhadap kinerja guru
Ha : terdapat pengaruh kepuasankerja terhadap kinerja guru

b) Penentuan nilai t tabel
Tingkat signifikansi (o) = 0,05 Degree of Freedom (df)=n-k-1
=42 — 1 -1 =40. Sehingga nilai t
tabel = 2.021.

C) Kriteria: Jikat hitung > t tabel makanilai probabilitas < 0,05 Ho ditolak maka Ha diterima. Jika t
hitung < t tabel maka nilai probabilitas > 0,05Ho diterima maka Ha ditolak.

d) Kesimpulan
Nilai t hitung hasil dari pengolahan data SPSS adalah sebesar 2.083 dan nilai probabilitas =
0.044. Nilai thitung > t tabel atau 2.083 > 2.021 dan nilai signifikansi < 0,05 atau 0,044 < 0,05.
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja guru.

Uji Simultan Dengan Uji F
Tabel 17. Hasil uji simultan denganUji F
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Model F Sig.
Regression | 9,508 | ,000°
Residual

Total

1)

2)

3)

4)

Hasil analisis uji hipotesisdengan menggunakan uji F sebagaiberikut:

Perumusan Hipotesis

Ho: tidak ada pengaruh fleksibilitas kerja dan kepuasankerja terhadap kinerja guru.

Ha: ada pengaruh fleksibilitas kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru.

Penentuan nilai F tabel Tingkatsignifikan (o ) = 0,05 Deegre offreedom (df): n—2 -1 =42
-2

— 1 =39; sehingga nilai F tabel

=2.85.

Kriteria: Jika F hitung > F tabel dan nilai probabilitas < 0,05 Homaka ditolak dan Ha
diterima Jika F hitung < F tabel dan nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak.

Kesimpulan: Nilai F hitunglebih besar dari F tabel atau

9.508 > 2.85 dan nilai probabilitas < 0,05 atau 0,000 <0,05 sehingga Ho ditolak. Dengan
demikian Ha diterima, yaitu terdapat pengaruh fleksibilitas kerja dan kepuasan kerja
terhadap kinerja guru danmodel regresi bisa digunakan untuk memprediksi nilai kinerja
guru di SMA Negeri 43Jakarta.

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 18. Hasil uji koefisien determinasi

Model

R R Square

1

,573° ,328

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel bebas sehingga koefisiendeterminasi adalah
nilai R square. Tabel diatas menghasilkan nilai koefisien determinasi atau R square sebesar 0.328atau
32,8 %. Dengan demikian besarnya konstribusi fleksibilitas kerja dan kepuasankerja secara simultan
terhadap kinerja guruadalah sebesar 32,8 % sedangkan sisanya 67,2 % dipengaruhi oleh faktor-faktor
lainnya yang tidak diteliti.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan penghitungan hipotesis menunjukkan ada pengaruh positif dan
signifikan antara fleksibilitas kerja dan kinerja guru

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
kepuasan kerja terhadap kinerja guru.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesismenunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara fleksibilitas kerja dan kepuasan kerja secara simultanterhadap kinerja guru.
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